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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguji perbedaan kemampuan berbicara 
siswa yang diajar dengan menggunakan metode bermain peran dengan siswa yang 
diajar tanpa menggunakan metode bermain peran di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 
42 Pontianak Kota. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
eksperimen. Bentuk penelitian eksperimen yang digunakan adalah quasi 
exsperimental design dengan jenis preetest-posttest control group design. Sampel 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas V yang berjumlah 66 orang yang terdiri dari 
kelas VA 35 orang dan kelas VB 31 orang. Berdasarkan hasil analisis data, bahwa 
rata-rata Posttest pada kelas eksperimen sebesar 85,6 sedangkan rata-rata Posttest 
pada kelas kontrol sebesar 53,61. Hasil perhitungan effect size data kemampuan 
berbicara siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh Effect Size= 3,27 
dengan kategori tinggi, berarti memberikan pengaruh yang tinggi dalam 
meningkatkan kemampuan berbicara siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 42 
Pontianak Kota. 
 
Kata kunci: pengaruh, metode bermain peran, kemampuan berbicara  
 
Abstract: This Research aimed to examine differences in the ability to speak the 
student taught using role playing with student who are taught without using the 
method of playing a role in Public Elementary School fifth grade 42 Pontianak City. 
The method used in this study is the experimental method. This form of research used 
was a quasi experimental design with the type of preetest exsperimental-posttest 
control group. The samples in this study were fifth grade students numbering 66 
people consisting of 35 class VA and VB class 31. Based on the analysis of data, that 
the average posttest in the experimental class at 85.6 while the average posttest the 
control class is 53.61. Results calculated effect size data is the ability to speak graders 
experimental and control classes derived Effect Size= 3.27 with high category, 
meaning a high impact in improving students' speaking ability of class V Public 
Elementary School 42 Pontianak City. 
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embelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk kemampuan siswa berkomunikasi 
dalam berbahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun 
tulisan serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya sastra Indonesia.  
Untuk meningkatkan keterampilan berbahasa siswa dapat dilakukan dengan 
cara memberikan latihan yang banyak dan bantuan kepada siswa. Guru diharapkan 
mampu mewujudkan pembelajaran yang benar-benar memiliki makna bagi siswa. 
Selain itu metode pembelajaran yang tepat juga menentukan keberhasilan siswa 
dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Keberhasilan mereka dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia dapat dilihat melalui hasil belajar yang dicapai setelah proses 
pembelajaran berlangsung. Menurut Abdurrahman (dalam Asep Jihad, dkk 2008: 14), 
“Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan 
belajar.” Dari pendapat tersebut dapat dijelaskan bahwa hasil belajar merupakan 
kemampuan baru yang dimiliki siswa setelah mengalami proses ataupun kegiatan 
belajar. Jadi kemampuan berbicara siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia dapat 
dilihat melalui hasil belajar mereka.  
Keberhasilan dalam belajar yang dicapai oleh siswa di sekolah merupakan 
salah satu ukuran terhadap penguasaan materi pelajaran yang disampaikan. 
Pengunaan metode yang tepat pada pembelajaran bahasa Indonesia diharapkan agar 
siswa mampu meningkatkan penguasaan mereka terhadap materi yang telah 
disampaikan oleh guru. Kemampuan dalam menguasai materi pembelajaran tentunya 
menjadi tolak ukur dalam mencapai hasil belajar yang baik. Slameto (2012: 30) 
mengemukakan bahwa “Hasil belajar merupakan tingkat penguasaan yang telah 
dicapai oleh siswa setelah mengikuti pelajaran dengan tujuan yang telah ditetapkan”. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
ditentukan oleh tingkat penguasaan siswa setelah mengikuti proses pembelajaran. 
Jika hasil belajar yang diperoleh siswa dapat dicapai dengan baik, maka apa yang 
telah menjadi tujuan pendidikan yang telah ditetapkan dalam kurikulum akan 
tercapai. 
Observasi yang dilakukan peneliti di Sekolah Dasar Negeri 42 Pontianak Kota 
bertolak belakang dengan penjelasan tersebut. Pelaksanaan pembelajaran bahasa 
Indonesia yang berlangsung masih sering menggunakan metode pembelajaran yang 
monoton. Pembelajaran lebih berpusat pada guru yang biasanya menggunakan 
interaksi satu arah dan dua arah. Kadang metode yang digunakan belum tentu sesuai 
dengan materi yang disampaikan. Berdasarkan daftar nilai kemampuan berbicara 
siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia kelas V di Sekolah Dasar Negeri 42 
Pontianak Kota ajaran 2012/2013 rata-rata hasil belajar yang diperoleh yaitu 59,68 
sedangkan, Kriteria Ketuntasan Minimum sekolah pada mata pelajaran bahasa 
Indonesia  adalah 70,00. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan berbicara 
siswa kelas V pada pelajaran bahasa Indonesia tidak mencapai KKM yang telah 
ditentukan. 
 
p 
 
 
Rendahnya perolehan kemampuan berbicara mata pelajaran bahasa Indonesia 
di kelas V Sekolah Dasar Negeri 42 Pontianak Kota menunjukkan adanya hubungan 
terhadap rendahnya kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran. Untuk 
memperbaiki rendahnya kemampuan berbicara siswa tersebut, maka peneliti 
mengadakan penelitian yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berbicara 
siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia dengan menerapkan metode bermain 
peran. Sri Anitah W, dkk (2008: 5.22) mengungkapkan bahwa “Bermain Peran (role 
playing) merupakan bagian dari metode simulasi, dalam proses pembelajarannya 
metode ini mengutamakan pola permainan dalam bentuk dramatisasi.”  
 Penggunaan metode bermain peran pada pelajaran bahasa Indonesia 
diharapkan dapat membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan berbicara, 
memahami informasi dan berfikir secara kritis serta membantu peningkatan terhadap 
hasil belajar mereka. Untuk mengkaji lebih mendalam tentang peningkatan 
kemampuan berbicara siswa, dilakukan penelitian secara deskriptif dengan judul 
“Pengaruh Penggunaan Metode Bermain Peran (role playing) terhadap Kemampuan 
Berbicara Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri 42 Pontianak Kota”. 
  
METODE 
 Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu dengan rancangan 
penelitian yang digunakan adalah preetest-posttest control group design. 
 
Rancangan Penelitian preetest-posttest control group design 
 
E    O1    X    O2  
 
K   O3        O4  
 
Keterangan : E   = Kelas Eksperimen 
   K  = Kelas Kontrol 
X   = Treatment atau perlakuan  
   O1 = Hasil Pre test Kelas Eksperimen 
   O2 = Hasil Post Test Kelas Eksperimen 
   O3 = Hasil Pre test Kelas Kontrol 
   O4 = Hasil Post Test Kelas Kontrol 
          (Suharsimi Arikunto 2006: 86) 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 42 
Pontianak Kota yang terdiri dari tiga kelas. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas V yang berjumlah 66 orang yang terdiri dari kelas VA 35 orang dan kelas VB 
31 orang. 
 
 
 
 
Prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga tahap, sebagai 
berikut. 
Tahap persiapan  
Langkah-langkah yang lakukan pada tahap persiapan, antara lain: a) berdiskusi 
dengan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V bagaimana penelitian akan 
dilaksanakan. b) menyiapkan perangkat pembelajaran berupa RPP. c) menyiapkan 
media pembelajaran. d) membuat instrumen penelitian yang mencakup instrumen pre 
test  maupun post test yang akan digunakan sebagai instrumen penelitian. Pembuatan 
lembar penilaian kemampuan berbicara siswa terlebih dahulu dikonsultasikan kepada 
guru serta dosen yang ahli di bidang bahasa Indonesia. Konsultasi mencangkup 
tentang kesuaian aspek-aspek kemampuan berbicara terhadap materi pelajaran yang 
akan diberikan kepada peserta didik. e) memvalidasi instrumen penelitian. f) Merevisi 
hasil validasi. 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah- langkah yang dilakukan pada tahap pelaksanaan adalah : a) memberitahu 
kepada guru bidang studi Bahasa Indonesia kelas V Sekolah Dasar Negeri 42 
Pontianak Kota tentang cara penggunaan metode bermain peran serta tujuan yang 
harus dicapai dalam penelitian ini. Dilanjutkan diskusi dengan guru mengenai 
rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat oleh peneliti. b) menentukan 
kelas eksperimen dan kelas kontrol sebagai sampel penelitian. c) menentukan jadwal 
penelitian yang disesuaikan dengan jadwal mata pelajaran Bahasa Indonesia di 
sekolah tempat penelitian. d) memberikan pretest kepada siswa kelas VA dan VB 
Sekolah Dasar Negeri 42 Pontianak Kota. e) memberikan perlakuan (treatment) 
kepada siswa kelas VB Sekolah Dasar Negeri 42 Pontianak Kota dengan melakukan 
pembelajaran menggunakan metode bermain peran (role playing) pada pelajaran 
bahasa Indonesia. f) memberikan posttest pada siswa kelas VA danV B Sekolah 
Dasar Negeri 42 Pontianak Kota. 
Tahap Analisis Data 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap analisis data adalah: a) menghitung rata-
rata hasil kemampuan berbicara siswa. b) menghitung standar deviasi. c) menguji 
normalitas data dan homogenitas varians data. d) jika data berkontribusi normal, 
maka dilanjutkan dengan uji hipotesis varians. e) memberi kesimpulan. 
Untuk menganalisis data yang telah diperoleh dari hasil penelitian ini yaitu 
berupa tes kemampuan berbicara siswa pada pelajaran bahasa Indonesia, digunakan 
statistik deskriptif. Data yang diperoleh baik pretest maupun posttest akan diolah dan 
disajikan ke dalam bentuk tabel distribusi frekuensi. Adapun langkah-langkah analisis 
hasil penelitian ini sebagai berikut: a) mengumpulkan daftar nilai siswa (pretest dan 
posttest) baik kelas kontrol maupun eksperimen. b) membuat tabel distribusi 
frekuensi sebagai tabel penolong untuk menentukan rata-rata hitung dan standar 
deviasi. c) menguji perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan metode bermain 
peran dan tanpa menggunakan metode bermain peran. d) menguji Hipotesis yaitu 
dengan langkah: Data yang berdistribusi normal dan homogen akan dihitung dengan 
menggunakan statisti parametrik yaitu dengan rumus uji - t. Sebaliknya jika data yang 
 
 
diperoleh tidak berdistribusi normal dan tidak homogen akan dihitung dengan 
menggunakan statistik nonparametrik. Adapun rumus uji-t yang digunakan untuk 
menganalisis data yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 
 
t =
Mx −My
  
 x2 +  y2
Nx + Ny − 2
 −  
1
Nx
+
1
Ny
 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
1. Hasil Penelitian Kelas Kontrol 
a. Pretest 
Pretest pada kelas kontrol diberikan kepada kelas yang tidak diajarkan dengan 
metode Bermain Peran. Data hasil pretest pada kelas yang tidak diajarkan dengan 
menggunakan metode bermain peran dapat dilihat pada tabel sebagai berikut.  
  
   Tabel 1  
Hasil Pretest Kelas Kontrol 
 
Interval f X fX 
30 – 34 4 32 128 
35 – 39 9 37 333 
40 – 44 7 42 294 
45 – 49 9 47 423 
50 – 54 5 52 260 
55 – 59 1 57 57 
Jumlah 35 267 1495 
Rata-rata                         42,71 
Standar Deviasi 6,67 
 
b. Pelaksanaan Pembelajaran 
1) Pertemuan Pertama 
Pertemuan pertama dilakukan pada tanggal 28 Agustus  2014. Dalam 
pertemuan ini pembelajaran dilakukan tanpa menggunakan metode bermain 
peran. Pembelajaran dimulai pukul 09.00 WIB dan berakhir pada pukul 10.10 
WIB. Lima menit pertama yaitu pukul 09.00-09.05 WIB digunakan untuk 
kegiatan awal. Kemudian 60 menit selanjutnya yaitu pukul 09.05-10.05 WIB 
digunakan untuk kegiatan inti yang terdiri dari eksplorasi, elaborasi dan 
 
 
konfirmasi. Lima menit terakhir yaitu pukul 10.05-10.10 WIB siswa dan guru 
merangkum materi pelajaran yang telah dipelajari, dilanjutkan dengan tindak 
lanjut dan mengucapkan salam penutup. Pukul 10.10 WIB pertemuan pertama 
berakhir. 
2) Pertemuan Kedua 
Pertemuan kedua dilakukan pada tanggal 1 September 2014. Dalam 
pertemuan ini pembelajaran masih dilakukan tanpa menggunakan metode 
bermain peran. Pembelajaran dimulai pukul 09.00 WIB dan berakhir pukul 10.10 
WIB.  
3) Pertemuan Ketiga 
Pertemuan ketiga dilakukan pada tanggal 3 September 2014. Dalam 
pertemuan ini pembelajaran masih sama seperti pada pertemuan sebelumnya yaitu 
tanpa menggunakan metode bermain peran. Pembelajaran dimulai pukul 09.00 
WIB dan berakhir pukul 10.10 WIB. 
4) Pertemuan Keempat 
Pertemuan keempat dilakukan pada tanggal 4 September 2014. Dalam 
pertemuan keempat ini pembelajaran masih dilakukan seperti biasa yaitu tanpa 
metode bermain peran. Pembelajaran dimulai pukul 09.00 WIB dan berakhir 
pukul 10.10 WIB. 
5) Pertemuan Kelima 
Pertemuan kelima dilakukan pada tanggal 8 September 2014. Dalam 
pertemuan ini pembelajaran berlangsung seperti biasa tanpa menggunakan 
metode bermain peran. Pembelajaran dimulai pada pukul 09.00 WIB dan berakhir 
pada pukul 10.10 WIB. 
6) Pertemuan Keenam 
Pertemuan keenam dilakukan pada tanggal 10 September 2014. Dalam 
pertemuan ini pembelajaran masih dilakukan tanpa menggunakan metode 
bermain peran.  Pembelajaran dimulai pukul 09.00 WIB dan berakhir pukul 10.10 
WIB. 
7) Pertemuan Ketujuh 
Pertemuan ketujuh dilakukan pada tanggal 11 September 2014. Dalam 
pertemuan ini pembelajaran masih sama seperti pada pertemuan sebelumnya yaitu 
tanpa menggunakan metode bermain peran. Pembelajaran dimulai pukul 09.00 
WIB dan berakhir pukul 10.10 WIB. 
8) Pertemuan Kedelapan 
Pertemuan kedelapan dilakukan pada tanggal 15 September 2014. Dalam 
pertemuan kedelapan ini pembelajaran masih dilakukan tanpa metode bermain 
peran. Pembelajaran dimulai pukul 09.00 WIB dan berakhir pukul 10.10 WIB. 
c. Posttest  
Posttest pada kelas kontrol diberikan kepada siswa yang tidak diajarkan 
dengan menggunakan metode Bermain Peran. Data hasil posttest pada kelas yang 
tidak diajarkan dengan menggunakan metode Bermain Peran dapat dilihat pada tabel 
sebagai berikut. 
 
 
 
    Tabel 2  
Hasil Posttes Kelas Kontrol 
 
Interval F X fX   
35 - 40 1 37.5 37.5 
 41 - 46 6 43.5 261 
 47 - 52 10 49.5 495 
 53 - 58 9 55.5 499.5 
 59 - 64 4 61.5 246 
 65 - 70 5 67.5 337.5 
 Jumlah 35 315 1876.5 
 Rata-rata 53,61 
Standar Deviasi 8,08 
 
2. Hasil Penelitian Kelas Eksperimen 
a.  Pretest 
Pretest pada kelas eksperimen diberikan kepada siswa yang diajarkan dengan 
menggunakan metode Bermain Peran. Data hasil pretest pada kelas yang diajarkan 
dengan menggunakan metode Bermain Peran dapat dilihat pada table 3 sebagai 
berikut. 
 
        Tabel 3  
Hasil Pretest Kelas Eksperimen 
 
Interval F X fX 
30 - 35 6 32.5 195 
36 - 41 9 38.5 346.5 
42 - 47 3 44.5 133.5 
48 - 53 9 50.5 454.5 
54 - 59 2 56.5 113 
60 - 65 2 62.5 125 
Jumlah 31 285 1367.5 
Rata-rata 44,12 
Standar Deviasi 8,88 
 
 
 
 
 
 
b. Pelaksanaan Pembelajaran 
1) Pertemuan Pertama 
Pertemuan pertama dilakukan pada tanggal 28 Agustus  2014. Dalam 
pertemuan ini pembelajaran dilakukan dengan menggunakan metode bermain 
peran. Pembelajaran dimulai pada pukul 11.00 WIB dan berakhir pukul 12.10 
WIB. Lima menit pertama yaitu pukul 11.00-11.05 WIB digunakan untuk 
kegiatan awal. Kemudian 60 menit selanjutnya yaitu pukul 11.05-12.05 WIB 
digunakan untuk kegiatan inti. Lima menit terakhir yaitu pukul 12.05-12.10 WIB 
siswa dan guru merangkum materi pelajaran yang telah dipelajari, dilanjutkan 
dengan tindak lanjut dan mengucapkan salam penutup. Pukul 12.10 WIB 
pertemuan pertama berakhir. 
2) Pertemuan Kedua 
Pertemuan kedua dilakukan pada tanggal 1 September 2014. Dalam 
pertemuan ini pembelajaran dilakukan dengan menggunakan metode bermain 
peran. Pembelajaran dimulai pukul 11.00 WIB dan berakhir pukul 12.10 WIB. 
3) Pertemuan Ketiga 
Pertemuan ketiga dilakukan pada tanggal 3 September 2014. Dalam 
pertemuan ini pembelajaran tetap menggunakan metode bermain peran. 
Pembelajaran dimulai pukul 11.00 WIB dan berakhir pukul 12.10 WIB. 
4) Pertemuan Keempat 
Pertemuan keempat dilakukan pada tanggal 4 September 2014. Dalam 
pertemuan keempat ini pembelajaran masih dilakukan dengan menggunakan 
metode bermain peran. Pembelajaran dimulai pukul 11.00 WIB dan berakhir 
pukul 12.10 WIB. 
5)   Pertemuan Kelima 
Pertemuan kelima dilakukan pada tanggal 8 September 2014. Dalam 
pertemuan ini pembelajaran berlangsung seperti biasa yaitu dengan menggunakan 
metode bermain peran. Pembelajaran dimulai pada pukul 11.00 WIB dan berakhir 
pukul 12.10 WIB. 
6) Pertemuan Keenam 
Pertemuan keenam dilakukan pada tanggal 10 September 2014. Dalam 
pertemuan ini pembelajaran masih dilakukan dengan menggunakan metode 
bermain peran. Pembelajaran dimulai pukul 11.00 WIB dan berakhir pukul 12.10 
WIB. 
7) Pertemuan Ketujuh 
Pertemuan ketujuh dilakukan pada tanggal 11 September 2014. Dalam 
pertemuan ini pembelajaran masih sama seperti pada pertemuan sebelumnya yaitu 
dengan menggunakan metode bermain peran. Pembelajaran dimulai pukul 11.00 
WIB dan berakhir pukul 12.10 WIB. 
8) Pertemuan Kedelapan 
Pertemuan kedelapan dilakukan pada tanggal 15 September 2014. Dalam 
pertemuan kedelapan ini pembelajaran tetap dilakukan dengan metode bermain 
peran. Pembelajaran dimulai pukul 11.00 WIB dan berakhir pukul 12.10 WIB. 
 
 
c. Posttest  
Posttest pada kelas eksperimen diberikan kepada siswa yang diajarkan dengan 
menggunakan metode Bermain Peran. Data hasil posttest pada kelas yang diajarkan 
dengan menggunakan metode Bermain Peran dapat dilihat pada tabel 4 sebagai 
berikut. 
 
            Tabel 4  
Hasil Posttes Kelas Eksperimen 
 
Interval F X fX   
70 - 74 3 72 216 
 75 - 79 4 77 308 
 80 - 84 6 82 492 
 85 - 89 8 87 696 
 90 - 94 9 92 828 
 95 - 99 1 97 97 
 Jumlah 31 507 2637 
 Rata-rata 85,06 
Standar Deviasi 6,8 
 
Untuk mengetahui seberapa besarnya pengaruh penggunaan metode bermain 
peran terhadap kemampuan berbicara siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 42 
Pontianak Kota, maka digunakan rumus Effect Size sebagai berikut. 
 
Es =
Xe − Xc
Sc
 
=
39,03 − 12,57
8,08
 
=  3,27 
 
Keterangan : 
 ES = Effect Size 
Xe = Rata-rata perubahan kelas eksperimen 
Xc = Rata-rata perubahan kelas kontrol 
 
Dengan kriteria sebagai berikut. 
ES < 0,2 digolongkan rendah 
0,2 < ES < 0,8 digolongkan sedang 
ES > 0,8 digolongkan tinggi 
(Cohen dalam Sutrisno, 1992) 
 
 
 Dari hasil perhitungan efek size di atas, dapat diketahui bahwa ES = 3,27 
yang dapat dinyatakan bahwa harga tersebut termasuk kedalam kriteria tinggi. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan metode 
bermain peran (role playing) memiliki pengaruh yang tinggi terhadap kemampuan 
berbicara peserta didik di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 42 Pontianak Kota. 
 
Pembahasan  
Hasil nilai rata-rata pretest siswa kelas kontrol adalah 42,71 dengan dan nilai 
rata-rata posttest siswa kelas kontrol adalah 53,6, sedangkan nilai rata-rata pretest 
siswa kelas eksperimen adalah 44,12 dan nilai rata-rata posttest siswa kelas 
eksperimen adalah 85,06.  
Untuk menganalisis data hasil pretest dan posttest mengenai pengaruh 
penggunaan metode bermain peran terhadap kemampuan berbicara siswa kelas V 
SDN 42 Pontianak Kota, maka akan digunakan uji statistik. Setelah diperoleh rata-
rata dan standar deviasi dari data pretest dan posttest, selanjutnya dilakukan uji 
normalitas data dengan menggunakan uji Chi kuadrat (X2). Hasil uji normalitas 
pretest kelas kontrol diperoleh 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  sebesar 7,75 sedangkan uji normalitas pretest 
kelas eksperimen diperoleh 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  sebesar 8,23 dengan 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  (𝛼 = 5% dan dk = 6 – 
1 = 5) sebesar 11,070. Karena 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  < 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  , maka data hasil pre-test kedua kelas 
berdistribusi normal. Sedangkan  hasil uji normalitas posttest kelas kontrol diperoleh 
𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  sebesar 5,547 sedangkan uji normalitas posttest kelas eksperimen diperoleh 
𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  sebesar 85,18 dengan 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  (𝛼 = 5% dan dk = 6 – 1 = 5) sebesar 11,070. 
Karena 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  < 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  , maka data hasil posttest kedua kelas berdistribusi normal. 
Karena hasil pre-test dan post-test  kedua kelas berdistribusi normal, maka 
dilanjutkan dengan menentukan homogenitas data pretest dan posttest.  
Dari uji homogenitas data pretest diperoleh Fhitung  sebesar 1,734 dan Ftabel  (α 
= 5%) sebesar 5,05. Karena Karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  (1,734) < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (5,05), maka data pre-
test kedua kelompok dinyatakan homogen. Sedangakan Dari uji homogenitas data 
posttest  diperoleh Fhitung  sebesar 1,280 dan Ftabel  (α = 5%) sebesar 5,05. Karena 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  (1,280) < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (5,05), maka data posttest kedua kelompok dinyatakan 
homogen. Karena data pretest dan posttest tersebut homogen, maka dilanjutkan 
dengan uji hipotesis (uji-t). 
Setelah dilakukan analisis data dari penelitian yang telah dilakukan, didapat 
hasil thitung = 16,24 > ttabel = 1,99. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 
kemampuan berbicara dapat meningkat setelah diberikan treatment atau perlakuan 
berupa penggunaan metode bermain peran. 
Dengan demikian, Hipotesis nol (Ho) ditolak, yang berarti Hipotesis alternatif 
(Ha) diterima. Dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh penggunaan 
metode bermain peran (role playing) terhadap kemampuan berbicara peserta didik di 
Kelas V Sekolah Dasar Negeri 42 Pontianak Kota.  
 
 
Untuk mengetahui besarnya pengaruh penggunaan metode bermain peran 
terhadap kemampuan berbicara siswa, dihitung dengan menggunakan rumus effect 
size. Dari hasil perhitungan effect size , diperoleh ES sebesar 3,27 yang termasuk 
dalam kriteria tinggi. Berdasarkan perhitungan effect size tersebut dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan metode bermain peran memberikan pengaruh (efek) yang tinggi 
terhadap kemampuan berbicara siswa di kelas V Sekolah Dasar Negeri 42 Pontianak 
Kota. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan analisis data yang telah diperoleh melalui hasil tes kemampuan 
berbicara siswa, maka secara umum ditarik kesimpulan bahwa penggunaan metode 
bermain peran berpengaruh terhadap kemampuan berbicara siswa di kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 42 Pontianak Kota. Selanjutnya ditarik pula kesimpulan khusus sebagai 
berikut : a) rata-rata kemampuan berbicara siswa di Kelas VB Sekolah Dasar Negeri 
42 Pontianak Kota yang diajar menggunakan metode bermain peran sebesar 85,06. b) 
berdasarkan  hasil perhitungan effect size, didapatlah harga ES = 3,27 yang dapat 
dinyatakan bahwa harga tersebut termasuk kedalam kriteria tinggi. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan metode bermain peran (role 
playing) memiliki pengaruh yang tinggi terhadap kemampuan berbicara siswa di 
Kelas V Sekolah Dasar Negeri 42 Pontianak Kota. 
 
Saran 
Pada hasil penelitian, terdapat beberapa temuan yang dapat dijadikan sebagai 
bahan masukkan dalam rangka meningkatkan kemampuan berbicara siswa, 
khususnya di Sekolah Dasar. Adapun saran-saran yang dapat peneliti sampaikan 
adalah sebagai berikut: a) metode bermain peran baik digunakan untuk meningkatkan 
kemampuan berbicara siswa. Hal ini berguna untuk membiasakan siswa dalam 
berbicara sehari-hari. b) guru perlu memperhatikan jumlah jam pelajaran yang cukup 
untuk melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan metode bermain peran. Hal 
ini bertujuan agar kegiatan bermain peran yang sedang dilakukan siswa tidak 
terpotong oleh habisnya waktu jam pelajaran. c) guru diharapkan mampu 
menggunakan bahasa yang jelas dan sederhana agar memudahkan bagi siswa untuk 
memahami langkah-langkah bermain peran yang baik. d) perlu dilakukan penelitian 
lebih lanjut untuk materi selanjutnya dengan menggunakan metode bermain peran. 
Dengan ini, siswa lebih banyak mendapatkan pengalaman berbicara melalui bermain 
peran. 
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